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Pemahaman Konsep,

Pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-
ide, Maka dari itu kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting bagi siswa.
Namun, pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di
SMP Negeri 2 Bandar Baru masih tergolong rendah. Sehingga diperlukan suatu
model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, yaitu model reciprocal teaching. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran reciprocal teaching
Terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen desain penelitiannya
berupa pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Bandar Baru. Pengambilan sampel secara total sampling.
Sampel kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data menggunakan lembar tes kemampuan pemahaman
konsep matematika. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan uji-t, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
diajarkan dengan model reciprocal teaching lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, dan
memajukan daya pikir manusia. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari
mengenai pola dan hubungan yang bersifat abstrak. Jadi untuk mempelajari
matematika harus dimulai dari pemahaman konsep-konsep dasar yang dimulai
dengan pengkonstruksian pada masalah kehidupan nyata dan menjadikan
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran
yang tidak menarik dan membosankan karena harus menghafalkan berbagai rumus.
Padahal sebenarnya matematika bukanlah sebuah pelajaran menghafal, namun
dalam mempelajari matematika siswa memerlukan pemahaman konsep dari setiap
materi yang dibelajarkan. Dengan demikian, salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan dengan optimal guna mencapai tujuan pembelajaran matematika
adalah pemahaman konsep matematika.t

Pembelajaran matematika sangat diperlukan karena terkait dengan
penanaman konsep pada siswa. Siswa nantinya ikut adil dalam pengembangan
matematika lebih lanjut dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan

sehari-hari. Sehingga pembelajaran matematika untuk kemampuan pemahaman

I N. M. Sanistiawati dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Amlapura”, Jurnal Pendidikan
Matematika Undiksha, Vol. IX, No. 2, Agustus 2018, h.66.



konsep dapat mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
khususnya dalam pembelajaran dikelas.? Dalam NCTM yang dikemukakan oleh
Nila Kesumawati disebutkan bahwa pemahaman matematika merupakan aspek
yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika, karena pemahaman
konsep merupakan landasan penting untuk berfikir dalam menyelesaikan
permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari.

Arikunto menyatakan Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
Pendefinisian dari suatu masalah yang dikaji dan disusun oleh perkataan sendiri”.®
Menurut Nana Sudjana mengatakan bahwa “Pemahaman konsep adalah tipe hasil
belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan
susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh
lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk pada kasus lain.*

Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan penguasaan
materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Dalam kurikulum merdeka

tujuan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep

2 Elza Nora Yualiani, dkk. “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas
V11 SMPN 1 KUOK Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation . Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, Agustus 2018, h. 91-100

8 Arikunto, Suharsimi., Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2018, h. 124.

4 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2005, h. 246.



matematika.> Dengan pemahaman konsep, siswa akan lebih mudah dalam
memecahkan permasalahan karena siswa akan mampu mengaitkan serta
memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah
dipahaminya.

Pemhaman konsep adalah dasar untuk bernalar dan berkomunikasi sehingga
dengan adanya pemahaman konsep siswa tidak hanya akan sekedar berkomunikasi
tetapi siswa akan berkomunikasi secara baik dan benar. Sebaliknya, jika
pemahaman konsep masih kurang maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan
dalam melakukan pemecahan masalah ataupun dalam bernalar serta
mengkomunikasikan suatu konsep. Menyadari pentingnya pemahaman konsep
dalam pembelajaran matematika, maka pembelajaran tersebut perlu direncanakan
sedemikian rupa, sehingga pada akhir pembelajaran siswa bisa memahami konsep
yang dipelajarinya.®

Sampai saat ini matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit dan tidak menyenangkan bagi siswa, sehingga banyak siswa yang kurang
menyukai pelajaran matematika bahkan matematika dianggap sebagai hal yang
menakutkan. Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika akan
menyebabkan kecemasan yang membuat kesulitan dalam memahami materi yang

disampaikan dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika. Hal

% Endang Wahyu Widiyati, “Pembelajaran Matematika di Era “Merdeka Belajar” Suatu
Tantangan Bagi Guru Matematika”, Jurnal Of Mathematics Education and Applied, Vol. 4, No. 1,
November 2022, h. 1-10

6 Retno Nengsih dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Prosiding Seminar Nasional Sains, 2020,
h.497.



tersebut didasarkan pada hasil data dari TIMSS, Trends in International
Mathematics and Science Study pada tahun 2015 yang dilakukan setiap empat
tahun sekali untuk mengetahui peningkatan pembelajaran matematika dan sains
menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi matematika di Indonesia menempati
peringkat 38 dari 42 negara. Berdasarkan hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2018 untuk kategori matematika, Indonesia berada di
peringkat 73 dari 79 negara. Skor kemampuan matematika turun dari 386 pada hasil
PISA tahun 2015 menjadi 379 pada tahun 2018 dan mendapat skor 366 di tahun
2022. Namun pada hasil penelitian Setyawati & Ratu menyimpulkan bahwa ada
peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA jika dilakukan tes secara berkala dengan meminimalisir segala faktor-faktor
penghambat siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA.” Hasil
penelitian Program for International Student Assessment (PISA) 2022 baru-baru ini
diumumkan pada 5 Desember 2023, dan Indonesia berada di peringkat 68 dengan
skor matematika (379). Hasil PISA 2022 dapat dikategorikan termasuk yang

terendah, setara dengan hasil yang diperoleh pada 2003 dalam matematika.® Hal ini

dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman dan penguasaan siswa

terhadap mata pelajaran matematika masih dalam taraf kemampuan berpikir tingkat

7 Setyawati, R. D., Ratu, N., Lapisan Pemahaman Konsep Matematika dalam Soal PISA
pada Siswa SMA Kelas X, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vol. 1, No.
8, 2019, hal. 38-89. https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1890

8, https://mediaindonesia.com/opini/638003/hasil-pisa-2022-refleksi-mutu-pendidikan-
nasional2023#:~:text=HASIL%20penelitian%20Program%20for%20International,%2C%?20dan%
20membaca%?20(371).



https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1890
https://mediaindonesia.com/opini/638003/hasil-pisa-2022-refleksi-mutu-pendidikan-nasional2023#:~:text=HASIL%20penelitian%20Program%20for%20International,%2C%20dan%20membaca%20(371)
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https://mediaindonesia.com/opini/638003/hasil-pisa-2022-refleksi-mutu-pendidikan-nasional2023#:~:text=HASIL%20penelitian%20Program%20for%20International,%2C%20dan%20membaca%20(371)

rendah. Hal Ini membuktikan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
Indonesia masih sangat kurang.

pemahaman konsep yang yang tidak mantap akan mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Devi Eka Prisiani, dkk yang menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa masih rendah kebanyakan dari siswa masih sulit untuk
memahami konsep dari materi.® Hal tersebut sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri Indah Maulani dan Luvy Sylviana Zanthy yang
mengungkapkan bahwa siswa masih sangat kesulitan dalam pemahaman konsep.°
Siswa diduga masih kesulitan dalam menentukan rumus mana yang akan dipakai
dalam menyelesaikan soal jika hafalan rumus saja tanpa memahami konsep.

Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah SMPN 2 Bandar Baru, terbukti
bahwa bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
pemahaman konsep karena mereka belum memahami konsep dari dari materi
tersebut. Peneliti melakukan tes kemampuan pemahaman konsep dengan
memberikan 2 soal yang memuat indikator-indikator pemahaman konsep, guna
untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa di sekolah tersebut. Dari hasil
tes yang dilakukan di SMPN 2 Bandar Baru pada tanggal 3 Juli 2023 kepada 12

siswa, namun hanya 2 di antara mereka yang mampu menjawab dengan memenuhi

® Devi Eka Prisiani, dkk,“Pengaruh Penerapan Model Reciprocal Teaching Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Matematika Kelas X SMA Muhammadiyah 2
Palembang”, Vol 2, 2016, h. 227.

10 Fitri Indah Maulani dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Transformasi Geometri,” Gammath : Jurnal Ilmiah Program Studi
Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, Maret 2020, h. 25.



indikator pemahaman konsep. Dan 4 siswa yang hanya memenuhi 1 indikator, yang

lainnya tidak memenuhi.

Berikut salah satu jawaban siswa

Gambar 1.1 soal dan jawaban siswa pada observasi awal

Pada soal nomor 1 siswa masih kurang tepat dalam menyelesaikan soal
kesebangunan, sehingga siswa belum memenuhi indikator menyatakan ulang
konsep, masih salah dalam membedakan antara kesebanguan dan bukan
kesebangunan,serta ia tidak bisa menentukan syarat dari kesebangunan tersebut,
sehingga siswa belum memenuhi indikator mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.
Pada soal nomor 2 siswa belum mampu menyajikan soal cerita dalam bentuk
representasi matematika dan belum mampu memenuhi indikator menerapkan
konsep secara algoritma.

Persentase hasil jawaban siswa pada setiap soal terhadap indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis di SMPN 2 Bandar Baru yaitu: Dari

soal nomor 1 hanya 21% siswa mampu menyatakan ulang konsep yang telah



dipelajari; 26% siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari dan 29% siswa mampu mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut;
dan Dari soal nomor 2 hanya 31% siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika dan 14% siswa mampu menerapkan konsep secara
algoritma. Dari kelima indikator tersebut, kemampuan yang siswa miliki dibawah
50% dalam setiap indikator.

Pada gambar 1.1 bisa kita lihat bahwa siswa masih belum mampu
membedakan antara kesebangunan dan bukan kesebangunan. Hal ini di sebabkan
karena siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan siswa sering tidak fokus dalam
pembelajaran karena guru menjadi pusat perhatian. Siswa sering tidak partisipasi
dalam proses pembelajaran karena tidak ada diskusi dengan teman karena sebagian
siswa lebih paham apabila mereka diskusi dengan teman. Siswa juga kurang
memerhatikan penjelasan dari guru sehingga mereka tidak memahami apa yang
dijelaskan oleh guru. Hasil penelitian dari Buyung dkk menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika masih kurang sehingga
berpengaruh terhadap signifikan proses pembelajaran. Matematika sangat penting
untuk kehidupan sehari-hari, apabila mereka masih kesulitan dalam konsep dasar
akan berakibat pada hasil belajar mereka. Bahwa pemahaman konsep matematika
siswa rendah karena dipengaruhi oleh berbagai Faktor diantaranya adalah
kurangnya minat siswa pada mata pelajaran matematika, kurangnya konsentrasi
siswa dalam menjelaskan materi, siswa menganggap mata pelajaran matematika itu

sulit, kurangnya pemahaman konsep matematika serta



ketidakdisiplinan siswa.’ Hasil peneletian dari Defi Prasasti dkk juga
menegaskan bahwa berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa peserta
didik dalam menyelesaikan soal matematika, antara lain kesalahan konsep yaitu
salah dalam menyelesaikan soal matematika. Kesalahan prinsip yang dilakukan
yaitu salah dalam menggunakan konsep dasar. faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam mengerjakan soal
matematika antara lain kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi, tidak
teliti dalam mengerjakan soal, serta kurangnya minat peserta didik dalam belajara
matematika. Solusi yang dirasa tepat untuk mengatasi hal ini yaitu dengan
menyesuaikan model dam metode pembelajaran dalam materi pembelajaran. Pada
mata pelajaran matematika, model pembelajaran kontekstual akan lebih terlatih dan
lebih teliti dalam mengerjakan soal matematika. Menumbuhkan minat belajar
peserta didik dapat dilakukan dengan menjadikan matematika menjadi pelajaran
yang menyenangkan dengan menggunakan strategi yang sesuai dengan materi dan
perserta didik.'2

Pemahaman konsep matematika siswa dapat ditingkatkan melalui berbagai
cara, salah satu nya dengan menerapkan model pembelajaran yang dinilai efektif
dalam menunjang pembelajaran. Model yang dapat meningkatkan pemahaman

siswa adalah model pembelajaran reciprocal teaching. Model pembelajaran

11 Buyung, Rika Wahyuni, Mariyam, Faktor Penyebab Rendahnya Pemahaman Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Di SD 14 Semperiuk A, Journal Of Educational Review And Research,
Vol. 5 No. 1, July 2022, hal. 46 — 51

12 Defi Prasasti, Fitri Maulida Awalina, Ulia Usawatun Hasana, Permasalahan Pemahaman
Konsep Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas 3 Semester 1, Manazhim : Jurnal Manajemen dan
limu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, Februari 2020, hal. 45-53.
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/manazhim



https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/manazhim

reciprocal teaching menuntut siswa untuk mandiri dan mampu bekerjasama dalam
kelompok. Pembelajaran reciprocal teaching menurut Suyitno merupakan salah
satu model pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai
melalui kegiatan belajar mandiri dan siswa mampu menjelaskan temuannya kepada
pihak lain.!® Reciprocal teaching melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa
serta antara siswa satu sama lain. Siswa belajar untuk mengajukan pertanyaan,
mengklarifikasi informasi, dan mengevaluasi pemahaman mereka sendiri serta
teman-teman mereka. Melalui model ini, siswa belajar untuk menyampaikan
pemikiran mereka dengan jelas dan memahami sudut pandang orang lain. Ini
membantu dalam memperkuat keterampilan komunikasi verbal mereka. Model
Reciprocal Teaching juga dapat membuat siswa yang memiliki kemapuan
pemahaman konsep tinggi dapat menjadi tutor sebaya kepada teman-temannya.dan
hal itu bias membuat siswa lain dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep. Hasil penelitian dari Rika Sari dkk menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa
yang pembelajaranya menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Di mana
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa  yang
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching lebih baik daripada siswa

yang menggunakan model pembelajaran konvensional serta sikap siswa positif

13 Linda Astriani, “Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika Siswa”, Fibonacci :
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1, Juni 2017, h.79.
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terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

reciprocal teaching.

Reciprocal teaching memiliki empat strategi yang dilakukan siswa yang
meliputi: penjelasan (clarifying), prediksi (predicting), membuat pertanyaan
(questioning), dan merangkum (summarizing). Tahapan-tahapan tersebut
dimungkinkan dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman konsep dan
antusiasme siswa dalam belajar matematika.®

Pada tahap clarifying siswa diminta untuk mengklarifikasi/menjelaskan
definisi dari istilah-istilah maupun kalimat-kalimat yang belum dipahami dari suatu
materi yang dibacanya, hal ini sejalan dengan indikator pemahaman konsep yaitu
kemampuan untuk memahami, menjelaskan dan memberi makna data dan
informasi. Tahap predicting, siswa diminta untuk memprediksikan hubungan antara
konsep materi satu dengan yang lain dalam matematika, tahap ini mengajarkan
siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis yang merupakan kemampuan
untuk mengidentifikasi hubungan dari informasi-informasi yang digunakan untuk
mengekspresikan pemikiran dan pendapat. Pada tahap questioning, siswa diminta
untuk membuat soal atau pertanyaan sendiri yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari kemudian menjawabnya, tahap ini dapat melatih kemampuan

evaluasi siswa, Yyaitu kemampuan untuk menguji kebenaran. Pada tahap

14 Rika Saril,dkk, Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, PI-MATH: Pendidikan Matematika,
Vol. 1, No. 2, 28 February 2023, hal. 65. https://ejournal.unsap.ac.id/index.php/pi-math

15 Muhammad Afdhal, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (Uny
2015), h. 56.
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summarizing, siswa diminta untuk merangkum materi pelajaran yang telah
dipelajari, tahap ini dapat melatih kemampuan inferensi siswa, yaitu kemampuan
untuk mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang diperlukan untuk
membuat suatu kesimpulan yang masuk akal.®

Devi Eka Prisiani, dkk juga melakukan penelitian tentang model reciprocal
teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis dan hasil kemampuan
pemahaman konsep tersebut meningkat. Dari pada menggunakan model

konvesional.*’

Berdasarkan permasalahan di latar belakang peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Reciprocal Teaching

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Matematika”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah Penerapan model
pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa lebih baik dari pada Pembelajaran Konvensional?”.

C. Tujuan Penelitian

16 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, Juni 2007), h. 97.

17 Devi Eka Prisiani, dkk,“Pengaruh Penerapan Model Reciprocal Teaching Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Matematika Kelas X SMA Muhammadiyah 2
Palembang”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 2, 2016, h. 227.
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa lebih baik dari pada pembelajaran
Konvensional
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah:

1. Bagi Siswa

Melatih untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika terhadap materi yang dipelajari.

2. Bagi Guru

a) Memberikan informasi kepada guru atau calon guru matematika tentang
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika.

b) Mencari alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

¢) Untuk menambah dan memperluas serta mengembangkan pengetahuan
dibidang penelitian.

d) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan khusus dalam memilih
suatu model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa.

3. Bagi Peneliti

Sebagai bahan pertimbangan dan masukkan bagi peneliti sejenis dan

sebagai landasan untuk dapat dijadikan landasan lebih lanjut tentang

pembelajaran reciprocal teaching dalam cakupan yang lebih luas.
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E. Definisi Operasional
Beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional agar tidak terjadi
pemahaman yang berbeda tentang istilah yang digunakan dalam penelitian. Selain
itu untuk memudahkan peneliti dalam menuangkan gagasan-gagasannya dan dapat
bekerja lebih terarah.
1. Penerapan
Menurut kamus bahasa indonesia penerapam adalah tindakan,
proses, cara mengaplikasikan (menerapkan) sesuatu (teori, pengetahuan,
metode, dan sebagainya) ke dalam kenyataan atau praktik.!® Dari
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah
langkah konkret untuk menerapkan atau mengimplementasikan sesuatu
yang sudah dipelajari atau direncanakan ke dalam kehidupan nyata atau
pada penelitian ini, peneliti ingin melihat penerapan dari model
pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika.
2. Reciprocal Teaching
Model reciprocal teaching adalah suatu model pembelajaran yang
menekan siswa untuk membaca, menggali dan mengkontruksi
pembelajaran. Reciprocal teaching memiliki empat strategi yang dilakukan

siswa yang meliputi: klarifikasi (clarifying), prediksi (predicting), membuat

18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2008), h.1150
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pertanyaan (questioning), dan merangkum (summarizing). Adapun langkah-
langkah dalam model Reciprocal teaching sebagai berikut:

a. Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok

b. Membuat pertanyaan (Question Generating)

c. Menyajikan hasil kerja kelompok

d. Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying)

e. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan

(Predicting)

f.  Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing).®

Dalam langkah-langkah model reciprocal teaching yang tidak digunakan
atau tidak dilakukan dalam proses pembelajaran adalah langkah memberikan soal
latihan yang memuat soal pengembangan hal tersebut tidak lakukan karena
pemberian soal atau latihan dilakukan ketika mengukur kemampuan siswa setelah
belajar dengan menggunakan model reciprocal teaching atau bisa diberikan soal

post-test.

3. Kemampuan Pemahaman Konsep
Kemampuan Pemahaman konsep matematis merupakan
kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi pembelajaran
matematika di mana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi
mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah

di mengerti dengan bahasanya sendiri serta mampu mengaplikasikannya.

19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovaif dalam Kurikulum 2013, Ar-Ruzz Media,
Yogyakarta, 2014, him. 155.
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indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang di
gunakan peneliti dalam penelitian ini adalah menurut Nuraeni yaitu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya
c. Mengklarifikasikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
e. Mengaplikasikan konsep atau Algoritma pemecahan masalah.?
4. Matematika

Matematika merupakan suatu mata Pelajaran yang dipelajari dari
mulai Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), sampai Perguruan Tinggi. Salah satu materi
matematika adalah kesebangunan antar bangun segitiga.

Materi kesebangunan antar bangun segitiga terdapat pada Capaian

Pembelajaran pada elemen fase D yaitu geometri.
Alur Tujuan Pembelajaran yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

G7: Menjelaskan sifat-sifat kesebangunan pada segitiga dan menggunakan

untuk menyelesaikan masalah.?

20 Nuraeni, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Matematika, ( Depok: PT. Raja Grafindo
Persada, 2018 ),H.29.

21 Dedi Hidayat, Matematika SMP/MTs Kelas VIII, ( Balitbang: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, 2017), h.1.



	Diajukan Oleh:
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	Pembelajaran matematika tidak terlepas dari adanya pemahaman konsep karena dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika sangat bergantung pada pemahaman peserta didik tersebut. Peserta didik akan mendapatkan hasil yang optimal apabila mere...
	Model  reciprocal teaching adalah model pembelajaran yang utama pembelajarannya melalui kegiatan belajar mandiri dan menjelaskan kembali hasil belajar tersebut kepada pihak lain. Dengan menggunakan model ini siswa dapat lebih aktif dalam menyelesaikan...
	Tabel 2.3 Hubungan Model Reciprocal Teaching Dengan
	Pemahaman Konsep Matematika
	Sumber : Aris Shoimin, 68 model pembelajaran.
	Model pembelajaran reciprocal teaching ini sangat cocok digunakan terhadap pemahahaman konsep matematis siswa dan mencapai tujuan pembelajaran pada siswa maka kita meninjaukannya dari kemampuan pemahaman konsep siswa.
	f) Implementasi Reciprocal Teaching pada Materi Kesebangunan

